IMPLEMENTASI MEDIA PEMBELAJARAN WAYANG KERTAS DALAM

KOMPETENSI DASAR DONGENG (FABEL) PADA KURIKULUM 2013







Dari uraian diatas tentang media pembelajaran pada kurikulum 
2013 dapat disimpulkan, media pembelajaran adalah segala bahan, alat 
metode atau teknik yang digunakan untuk menyampaikan informas dari 
sumber (guru) ke penerima (siswa) selama proses pembelajaran 
sehingga dapat dicapai proses pembeajaran yang lebih bermutu. 
Penerapan media pebelajaran Bahasa Indonesia dalam kegiatan belajar 
di SMP Negeri 2 Mojosari dalam bentuk wayang kertas ini dilakukan 
dengan melihat tingkat keefektifan, keefesiensi, kemenarikan, dengan 
membagi aktivitas pembelajaran menjadi tiga macam, yakni kegiatan 
awal, kegiatan inti, kegiatan penutup. 
Implementasi media pembelajaran kompetensi dasar dongeng di 
SMP Negeri 2 Mojosari sangat menarik, karena dari pihak sekolah atau 
guru sudah menyiapkan dan menggunakan media tersebut pada materi 
dongeng (fabel). Implementasi media pembelajaran kompetensi dasar 
dongeng di SMP Negeri 2 Mojosari memang sebelumnya ada kendala, 
tetapi guru masih bisa mengatasi kendala tersebut. 
Sebagai sesuatu yang penting dan memiliki beragam fungsi, 
kurikulum harus senantiasa diubah, dikembangkan, dan dievaluasi 
mengikuti perkembangan zaman. Seperti di SMP Negeri 2 Mojosari 
menggunakan kurikulum 2013, dalam pembelajaran guru harus 





dikelas yang menggunakan media pembelajaran sudah diterapkan di 
SMP Negeri 2 Mojosari. guru menguasai prinsip-prinsip pembelajaran. 
Di SMP Negeri 2 Mojosari kurikulum 2013 sudah dilaksankan dengan 
baik oleh guru dan sekolah. 
B. Saran  
1. Diharapkan kepada para pendidik (siswa) untuk terus 
memperhtikan penggunaan media pembelajaran yang cocok dalam 
pembelajaran, sehingga lebih mudah memahami materi yang 
disampaikan. 
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